TT\

Jurnal Terapan Manajemen dan Bisnis
Volume .11 Number 2 2025. Page 194-208
e-ISSN: 2477-5282 p-1SSN: 2599-3127

(ONole

Jurnal Terapan Manajemen dan Bisnis is licensed under
A Creative Commons Attribution-Non Commercial 4.0 International License.

ANALISIS PERSEPSI MAHASISWA PENGGUNA
LAYANAN PEMBAYARAN KULIAH DENGAN
VIRTUAL ACCOUNT MENGGUNAKAN METODE
IMPORTANCE PERFORMANCE ANALYSIS
(STUDI KASUS : MAHASISWA UNIVERSITAS

GUNADARMA)

Vidya Yunianti¥, Budi Prijanto?

YUniversitas Gunadarma, Jakarta, Indonesia
E-mail; yunianti.vidya@gmail.com

2 Universitas Gunadarma, Jakarta, Indonesia
E-mail: karami@staff.gunadarma.ac.id

[1 Correspondence Author

Article Information:
Received 02, 21, 2022
Revised 11, 06, 2025

Acceﬁted 11, 09, 2025

Keywords: Importance performance
analysis (IPA), Technology Acceptance
Model (TAM), Virtual Account.

© Copyright: 2025. Authors retain
copyright and grant the JTMB (Jurnal
Terapan Manajemen dan Bisnis) right of
first  publication  with the  work
simultaneously licensed under a Creative
Commons Attribution License

Abstract

The outbreak of coronavirus in 2020, making the movement of people
restricted so as to encourage digitization in the payment method of
tuition in college. The payment of tuition is made using a Virtual
Account. This study aims to analyze the perception of students using
college payment services using virtual accounts during the Covid-19
pandemic. The population of the study was all active students of
Gunadarma University. The sampling measure used the Maximum
Likelihood Estimation (MLE) Technique and obtained 160 respondents.
The analysis model used is the method of importance performance
analysis (IPA) with the dimensions of technology acceptance model
(TAM), which is perceived ease of use, perceived usefulness, attitude
toward using, behavioral intention and actual usage. The results showed
that 20 tam dimensional statement items have an average overall
performance rate of 60.88% so it can be categorized well. While in the
gap analysis there is still a negative gap of < 0 which indicates that the
quality of college payments using virtual accounts still has to be
improved again, even so the level of conformity obtained has reached
100%. This shows that in general, tuition payments with virtual accounts
have met student expectations. In the paper diagram, in quadrant | there
are 3 dimensions whose quality level is still not satisfactory and is a top
priority to be evaluated, namely the dimensions of attitude toward using,
behavioral intention and actual use.
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INTRODUCTION

Pada tahun 2020 Indonesia mengalami wabah Virus Corona atau yang biasa disebut dengan
Corona Virus Disease2019 (COVID 19). Virus ini pertama kali ditemukan di Wuhan, China pada
bulan Desember 2019 lalu dan masih berlangsung sampai dengan sekarang, Sehingga membuat
pemerintah menerapakan skema PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang kemudian
sekarang berlanjut menjadi PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). PSBB
maupun PPKM diterapkan guna menekan angka penyebaran virus corona.

Pandemi covid mendorong pembayaran cashless, cardless, dan contactless menjadi prioritas
dalam bertransaksi. Peran teknologi di sini menjadi semakin penting terutama untuk komunikasi
dan pembayaran online. Covid 19 mendorong digitalisasi dalam metode pembayaran uang kuliah di
perguruan tinggi. Hal ini dapat mengubah kebiasaan mahasiswa dalam menggunakan alat
pembayaran dari tunai menjadi non tunai. Pembayaran uang kuliah tersebut dilakukan dengan
menggunakan Virtual Account (VA).

Pada penelitian ini, akan menggunakan metode Important Performance Analysis untuk
megukur tingkat kepentingan dan tingkat kinerja atribut. Penilaian tingkat kinerja yang dapat
mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen akan diwakili oleh huruf X, sedangkan penilaian tingkat
kepentingan diwakili oleh huruf Y. Dengan konsep model penerimaan sistem teknologi (TAM)
sebagai dimensinya, yaitu perceived ease of use (persepi kemudahan penggunaan) dan perceived
usefulness (persepsi kebermanfaatan), yang kemudian dikembangkan dengan sikap pengguna dalam
menggunakan teknologi tersebut (attitude toward using), minat pengguna untuk menggunakan
teknologi tersebut secara terus menerus (behavioral intention) dan ekspektasi kinerja yang dirasakan
(actual use).

METHODS
Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Virtual Account yang di gunakan oleh
Mahasiswa Universitas Gunadarma sebagai alat pembayaran kuliah. Dipilihnya Virtual Account
sebagai objek karena merupakan alat transaksi yang berperan langsung dalam proses pembayaran
kuliah di perguruan tinggi selama masa pandemic Covid-19.

Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel

a) Populasi : Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas
Gunadarma yang masih aktif kurang lebih sekitar 16.233 mahasiswa (sumber : PDDikti
Kemendikbud)

b) Sampel : sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel yang diambil dari populasi betul-betul representatif atau mewakili (Sugiyono,
2016).

Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam model ini adalah menggunakan ukuran sampel yang
sesuai dengan Teknik Maximum Likelihood Estimation (MLE) yaitu sebesar 100-200 responden
(Ghozali, 2008). Penentuan jumlah sampel yang representatif adalah tergantung jumlah indikator
dikali 5 sampai 10.

Pengolahan Data
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Teknik pengolahan data merupakan salah satu bagian dari digital transformation yang merupakan
suatu hal yang krusial dalam proses analisi data.

Skala pengukuran yang digunakan pada pengisian angket (kuisioner) dalam penelitian ini ada skala
likert.

Table 1. Skala Likert

No | Kode Uraian

1 | STS | Sangat Tidak Setuju
2 | TS Tidak Setuju

3 |N Netral

4 Setuju

5 |SS Sangat Setuju

Statistik Deskriptif

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. suatu kuesioner
dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan pada setiap butir pertanyaan, dan
hasilnya dapat dilihat melalui r - hitung yang dibanding dengan r - tabel dapat diperoleh
melalui df (degree of freedom) = n - 2 (signifikan 5% n = jumlah sempel)
Jika r - tabel < r - hitung, maka valid

Jika r - tabel > r - hitung, maka tidak valid

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner
dalam penggunaan berulang. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Cronbach
Alpha dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan Arifin (2017), jika
koefisien Alpha > 0.6 maka pertanyaan dinyatakan reliebel. Sebaliknya, jika koefisien Alpha <
0.6, maka pertanyaan dinyatakan tidak reliebel.

Perhitungan Importance Performance Analysis

Pada penggunaan metode IPA, responden diminta untuk menilai tingkat kepentingan dan
Kinerja perusahaan pada importance performance matrix, dimana sumbu X merupakan
persepsi/kinerja dan sumbu y merupakan harapan/kepentingan.

Quadrant IV Quadrant|

'Concentrate here' 'Keep up the good work'

Quadrant Il Quadrant Il

'Low priority" 'Possible overkill'

Fig. 1 Matrix Importance Performance Analysis
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Setiap hasil akan menempati salah satu kuadran dalam diagram, terdiri dari:
Kuadran | (Prioritas Utama)

Menunjukan posisi dari beberapa atribut, dimana tingkat kepentingan tinggi tetapi tingkat
performancenya rendah, sehingga tingkat kepuasan atas respon yang diperoleh pengguna masih
rendah. Hal tersebut manuntukan perusahaan untuk melakukan perbaikan dan peningkatan
secara berkelanjutan dari beberapa atribut sehingga kinerja dari atribut tersebut dapat
meningkat ke kuadran kedua.

Kuadran Il (Pertahankan Prestasi)

Menunjukan posisi beberapa atribut dari produk yang tingkat kepentingan dan tingkat
performancenya lebih tinggi, sehingga tingkat kepuasan dari tanggapan atau respon konsumen
relative tinggi. Atribut-atribut yang termaksuk dalam kuadran ini harus dipertahankan, karna
semua atribut ini menjadikan produk unggul di mata konsumen (Supranto, 2006)

Kuadran 111 (Perioritas Rendah)

Menurut Supranto (2006), wilayah ini memuat atribut-atribut yang dianggap kurang
penting oleh konsumen dan pada kenyataannya kinerjanya tidak begitu baik. Peningkatan
atribut-atribut dalam kuadran ini dapat dipertimbangkan kembali, karena pengaruh terhadapat
manfaat yang dirasakan konsumen kecil.

Kuadran 1V (Berlebihan)

Tingkat kepentingan konsumen terhadap beberapa dimensi atribut dalam kuadran ini
relatif rendah, tetapi tingkat performance tinggi sehingga kinerja dari beberapa dimensi dalam
kuadran ini dapat diefisienkan dan dialokasikan untuk perbaikan dan peningkatan dimensi
atribut lain.

Menentukan tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan tingkat kinerja kualitas

produk melalui perbandingan skor kinerja dengan skor kepentingan. Rumus tingkat kesesuaian
antar tingkat kepentingan dan tingkat kinerja yang digunakan (Suprantor, 2006):

ki = XL ¢ 1009
l=—X
Hi 0

Keterengan :

TKi = Tingkat Kesesuian

Ki = Skor Peniliain Tingkat Kinerja

Hi = Skor Penilaian Tingkat Kepentinga

Menghitung rata-rata tingkat kinerja ¥ dan tingkat kepentingan y seluruh responden

dengan rumus

_ Xi
g= 2X
n
_ Yi
y= 2l
n
Keterangan :
X = Skor rata-rata tingkat kinerja
Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan
Y Xi = Jumlah skor tingkat kinerja
YvYi = Jumlah skor tingkat kepentingan
n = Jumlah responden
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RESULT AND DISCUSSION
Gambaran Umum Virtual Account
Virtual account merupakan suatu model yang menggunakan kode spesifik dalam
transaksinya. Setiap satu transaksi, customer akan mendapatkan ID virtual account
Proses Pembayaran Kuliah Menggunakan Virtual Account Pada Universitas Gunadarma
Proses yang dilakukan pertama kali adalah pihak universitas memberikan sistem data
universitas berupa Nama Mahasiswa, Nomor Induk Mahasiswa (NIM) dan lain sebagainya kepada
Bank DKI. Kemudian Mahasiswa akan menerima informasi tagihan melalui SMS, WhatsApp,
Email maupun webstudent. Informasi notifikasi berupa :

Data Mahasiswa (Nama, Fakultas)
No. Virtual Account (VA)

Masa Berlaku Tagihan

Jenis Pembayaran

Nominal yang Harus Dibayar

®o0 o

Setelah itu, mahasiswa dapat melakukan transaksi pembayaran dengan Mobile Banking,
ATM, iBanking atau Teller. Jika ada pembayaran yang masuk, sistem bank akan langsung
mengkonfirmasi kepada pihak universitas terkait mahasiswa yang sudah melakukan pembayaran
uang kuliah. Kemudian pihak universitas akan melakukan monitoring dan reporting serta
rekonsiliasi data keuangan dan pembayaran oleh bagian keuangan atau tata usaha Univeristas
Gunadarma.
Statistik Deskriptif

1. Uji Validitas
Berikut table korelasi dan hasil analisis validitas alat ukur setiap indikator.
Table 2. Hasil Uji Validitas Bagian Kinerja

Variabel Kode R Hitung | Rtabel | Hasil
X1.1 0.746 0.1552 | VALID
Persepsi X1.2 0.704 0.1552 | VALID
Kemudahan X1.3 0.857 0.1552 | VALID
(perceived ease | X1.4 0.797 0.1552 | VALID
of use) X1.5 0.862 0.1552 | VALID
X1.6 0.834 0.1552 | VALID
X2.1 0.786 0.1552 | VALID
KebF’eirrzirr)]SfLata X2.2 0.774 0.1552 | VALID
 (perveived X2.3 0.809 0.1552 | VALID
usefulness) | X2:4 0.823 0.1552 | VALID
X2.5 0.831 0.1552 | VALID
Sikap X3.1 0.771 0.1552 | VALID
Penggunaan | x32 0.788 0.1552 | VALID
(attitude toward
using) X3.3 0.762 0.1552 | VALID
Minat Perilaku | X4.1 0.781 0.1552 | VALID
(behavioral X4.2 0.806 0.1552 | VALID
intention) X4.3 0.797 0.1552 | VALID
Ekspektasi | X5.1 0.814 0.1552 | VALID
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Variabel Kode R Hitung | Rtabel | Hasil
Kinerja (actual | X5.2 0.847 0.1552 | VALID
use) X5.3 0.738 0.1552 | VALID

Table 3. Hasil Uji Validitas Bagian Kepentingan

Variabel Kode | RHitung | Rtabel | Hasil
Y1.1 0.644 0.1552 | VALID
Persepsi Y1.2 0.768 0.1552 | VALID
Kemudahan Y1.3 0.819 0.1552 | VALID
(perceived ease | Y1.4 0.801 0.1552 | VALID
of use) Y15 | 0.799 0.1552 | VALID
Y1.6 0.856 0.1552 | VALID
Y2.1 0.781 0.1552 | VALID
Persepsi Y2.2 0.794 0.1552 | VALID
Kebermanfaata 'y, 5" 74 0.1552 | VALID
n (perveived
usefulness) | Y24 0.868 0.1552 | VALID
Y2.5 0.843 0.1552 | VALID
Sikap Y3.1 0.779 0.1552 | VALID
Penggunaan | y32 0.808 0.1552 | VALID
(attitude toward
using) Y3.3 0.839 0.1552 | VALID
Minat Perilaku | Y4.1 0.804 0.1552 | VALID
(behavioral | Y4.2 0.792 0.1552 | VALID
intention) Y4.3 0.778 0.1552 | VALID
Ekspektasi | Y5.1 0.833 0.1552 | VALID
Kinerja (actual | Y5.2 0.818 0.1552 | VALID
use) Y5.3 0.717 0.1552 | VALID

valid. Dengan demikian, indikator pada kuesioner bernilai valid.

2. Uji Reliabilitas
Berikut hasil uji reliabilitas terhadap keusioner sebagai berikut :

Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 menunjukan bahwa semua indikator memiliki Rhitung >
Rtabel. Tabel — table tersebut memperoleh hasil bahwa semua indikator pada kuesioner bernilai

Table 4. Hasil Uji Reliabilitas Bagian Kinerja

Variabel Kode Cronbach alpha Hasil
X1.1
) X1.2
Persepsi Kemudahan X13
(perceived ease of : 0.926 Reliabel
X1.4
use)
X1.5
X1.6

Analisis Presepsi Mahasiswa. . .
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Variabel Kode Cronbach alpha Hasil
_ X2.1
Persepsi X2.2
Kebermanfaatan 7y 3 0.903 Reliabel
(perveived
usefulness) X2.4
X2.5
Sikap Penggunaan | X3.1
(attitude toward X3.2 0.806 Reliabel
using) X3.3
Minat Perilaku X4.1
(behavioral X4.2 0.866 Reliabel
intention) X4.3
Ekspektasi Kineri X5.1
spextast BINefa x5 2 0.877 Reliabel
(actual use) X5.3

Table 5. Hasil Uji Reliabilitas Bagian Kepentingan

Variabel Kode | Cronbach alpha | Hasil
Y1.1
Persepsi Y12
Kemudahan | Y1.3 0.914 Reliabel
(perceived ease of | Y1.4
use) Y15
Y1.6
Y2.1
Persepsi Y22
Kebermanfaatan .
(perveived Y2.3 0.910 Reliabel
usefulness) Y24
Y2.5
Sikap Penggunaan | Y3.1
(attitude toward | Y3.2 0.844 Reliabel
using) Y3.3
Minat Perilaku | Y4.1
(behavioral Y4.2 0.899 Reliabel
intention) Y4.3
Ekspektasi Y5.1
Kinerja (actual | Y5.2 0.853 Reliabel
use) Y5.3
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Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 menunjukan bahwa Cronbach alpha untuk semua variabel
bernila > 0.6. Dengan demikian, table-tabel tersebut menunjukan hasil bahwa semua variabel yang
menjadi alat ukur pada kuesioner bernilai Reliabel atau dapat dipercaya.

Perhitungan Importance Performance Analysis (IPA)

Dalam penelitian ini digunakan dua variable X dan Y, dimana X merupakan tingkat Kinerja
terhadap layanan yang memberikan kepuasan pelanggan dan Y merupakan tingkat
kepentingan/harapan pelanggan.

1. Tingkat Kesesuaian
Dalam tingkat kesesuaian terdapat kriteria penilaian kesesuaian pelanggan :
a. Tingkat kesesuaian > 100%, berarti kualitas layanan sangat memuaskan
b. Tingkat kesesuaian = 100%, berarti kualitas layanan sudah mememuaskan
c. Tingkat kesesuaian < 100%, berarti kualitas layanan belum memuasakan

Table 6. Tingkat Kesesuaian Indikator

Variabel Kode - Total Skor. ngka.‘t Ket.
Kinerja | Kepentingan Kesesuaian

XY11l| 662 642 103% Sesuai

XY1l2 | 648 648 100% Sesuai

Persepsi XY1l3| 661 644 103% Sesuai

Kemudahan Belum

(perceived ease | XY1.4 | 655 668 98% Sesuai

of use) XY15| 674 671 100% Sesuai

Belum

XY1l6 | 652 667 98% Sesuai

XY2.1| 616 602 102% Sesuai

Persepsi XY2.2 627 611 103% Sesuai

Kebermanfaata | XY2.3 | 617 610 101% Sesuai

n (perceived | xy24 | 646 633 102% Sesuai

usefulness) Belum

XY25| 654 665 98% Sesuai

Sikap XY3.1 625 623 100% Sesual

Penggunaan XY3.2| 638 639 100% Sesuai

(attitude toward Belum

using) XY3.3| 636 653 97% Sesuai

Belum

Minat Perilaku XY4.1 637 654 97% Sesuai

(behavioral Belum

intention) XY4.2 | 631 636 99% Sesuai

XY4.3 | 642 617 104% Sesuai

. XY5.1| 645 641 101% Sesuai

Ekspektasi 7 (0o 628 617 102% Sesuai
Kinerja (actual :

use) Belum

XY53| 635 646 98% Sesuai
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Dari perhitungan diatas maka dapat diperoleh tingkat kesesuaian total untuk seluruh item
berdasarkan hasil nilai yang telah diberikan oleh responden terhadap kuesioner tentang kinerja dan
harapan atau kepentingan yang dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 7. Total Tingkat Kesesuaian

Jumlah | Jumlah Item | Jumlah Nilai | JumlahNilai Tingkat
Responden Kinerja Harapan Kesesuaian (%)
160 20 12829 12787 100 %

Dari tabel 7 diatas menunjukan total nilai yang diberikan responden pada aspek Kinerja
sebesar 12829 dan aspek harapan sebesar 12787. Nilai tersebut didapatkan dengan menggunakan
rumus tingkat kesesuaian berikut :

TKiTotal = — x 100%
T¥i

TKiTotal = foar x 100% = 100%

Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kesesuian kinerja
dan harapan adalah 100% secara keseluruhan. Hal ini menunjukan bahwa secara umum pembayaran
kuliah dengan virtual account telah memenuhi harapan mahasiswa.

2. Analisis Kesenjangan (Gap)

Table 8. Total Tingkat Kesenjangan

. . Total Skor
Variabel Kode Indikator — ) Gap
Kinerja | Kepentingan

Pembayaran kuliah dengan
XY1.1 [ Virtual Account (VA) mudah 4,14 4,01 0,13
dipelajari

Pembayaran kuliah dengan
XY1.2 | Virtual Account (VA) mudah 4,05 4,05 0
dikendalikan

Pembayaran kuliah dengan
XY1.3 | Virtual Account (VA) jelas dan 4,13 4,03 0,11

Persepsi dapat dimengerti

Kemudahan
(perceived ease
of use)

Pembayaran kuliah dengan
XY1.4 | Virtual Account (VA) lebih 4,09 4,18

fleksibel 0,08

Pembayaran kuliah dengan
Virtual Account (VA) dapat
digunakan kapanpun dan
dimanapun

XY1l5 4,21 4,19 0,02

Pembayaran kuliah dengan
XY1.6 | Virtual Account (VA) mudah 4,08 4,17

untuk digunakan 0,09

Persepsi XY2.1 Saya menyarankan pembayaran

Kebermanfaata kuliah dengan Virtual Account 3,85 3,76 0,09

JTMB, 11(2) | 202
Analisis Presepsi Mahasiswa. . . Yunianti V, Prijanto (2025)



Jurnal Terapan Manajemen dan Bisnis
Volume .11 Number 2 2025. Page 194-208
e-ISSN: 2477-5282 p-1SSN: 2599-3127

Variabel

Kode

Indikator

Total Skor

Kinerja

Kepentingan

Gap

n (perceived
usefulness)

(VA) kepada teman

XY2.2

Dengan pembayaran kuliah
menggunakan Virtual Account
(VA) membantu meningkatkan
kualitas saya

3,92

3,82 0,1

XY2.3

Dengan pembayaran kuliah
menggunakan Virtual Account
(VA) membantu meningkatkan
produktifitas saya

3,86

3,81 0,04

XY2.4

Dengan pembayaran kuliah
menggunakan Virtual Account
(VA) membantu meningkatkan
efektivitas saya

4,04

3,96 0,08

XY2.5

Secara umum pembayaran kuliah
menggunakan Virtual Account
berguna untuk saya

4,09

4,16 0,07

Sikap
Penggunaan
(attitude toward
using)

XY3.1

Menurut saya pembayaran kuliah
dengan mengguanakan Virtual
Account (VA) adalah pengalaman
yang menyenangkan

3,91

3,89 0,01

XY3.2

Pemabayaran kuliah dengan VA
adalah positif

3,99

3,99 0,01

XY3.3

Menurut saya pembayaran kuliah
dengan Virtual Account (VA)
cukup menarik

3,98

4,08 011

Minat Perilaku
(behavioral
intention)

XY4.1

Kedepannya saya berharap
pembayaran kuliah dengan
Virtual Account (VA) dapat terus
berlangsung

3,98

4,09 0,11

XY4.2

Saya berkeinginan melakukan
pembayaran kuliah dengan
Virtual Account (VA) seterusnya

3,94

3,98 0,03

XY4.3

Saya berminat untuk
menggunakan Virtual Account
(VA) pada setiap transaksi
pembayaran di universitas

4,01

3,86 0,16

Ekspektasi
Kinerja (actual
use)

XY5.1

Pembayaran kuliah dengan
Virtual Account sangat
bermanfaat untuk keseharian saya

4,03

4,01 0,03

XY5.2

Pembayaran kuliah dengan
Virtual Account (VA)
meningkatkan efesiensi kinerja
saya

3,93

3,86 0,07
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) ) Total Skor
Variabel Kode Indikator —— . Gap
Kinerja | Kepentingan

Pembayaran kuliah dengan
Virtual Account (VA) membantu
menyelesaikan masalah saya
lebih cepat

XY5.3 3,97 4,04

0,07

Pada tabel dapat dilihat bahwa pada kolom Tingkat Kinerja (Performance) umumnya lebih

tinggi dari kolom Tingkat Kepentingan (Importance), dengan demikian untuk kolom skor kepuasan
menggunakan rumus Tingkat Kinerja (Performance) - Tingkat Kepentingan (Importance) = Skor
Kepuasan. Penerapan rumus tesebut diterapkan pada kolom skor kepuasan dan dapat dilihat bahwa
nilai pada kolom tersebut ada yang bernilai dan ada yang bernilai negative. Jika kepuasan bernilai
negative, maka dengan pemahaman bahwa variable diuji pada responden belum memenuhi harapan.
Jika kepuasan bernilai positif maka variable yang diuji pada responden sudah memenuhi harapan.

Untuk mengetahui skala prioritas perbaikan terhadap palayanan pembayaran kuliah dengan

virtual account, dilakukan analisis lanjutan dengan alat bantu IPA (Importance Performance
Analysis) dimana item yang ada dipetakan ke dalam grafik IPA yang terbagi menjadi empat
kuadran sebagai berikut:

Diagaram Kertasius

4204 Kuadran 1 = Kuadran 2
2
e
410+ _
. ‘

400 '-—‘ -,—.”
c = Eacai) s}
g Kuadran 3 ] Kuadran 4
£
o
I

390+ .

[ ]
e
380 O -"‘f22
g
3.704

Kinerja
Fig 2. Diagram Kertasius

Berdasarkan Gambar 2. di atas menunjukan beberapa dimensi berada pada kuadran yang

berbeda-beda. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Kuadaran 1 (Prioritas Utama)

Merupakan atribut dimensi Technologi Accaptance Model (TAM) yang
mempengaruhi kepuasan pengguna yang memerlukan peningkatan dengan prioritas tinggi.
Keberadaan atribut ini mendapatkan penilaian yang sangat penting untuk diperbaiki. Atribut
yang termaksuk dalam kuadran 1 adalah dimensi sikap penggunaan (attitude toward using)
dengan pernyataan item XY3.3 yang harus diperhatikan tingkat penggunaannya agar
membuat mahasiswa lebih tertarik dengan virtual account. Kemudian terdapat juga dimensi
behavioral intention dengan pernyataan item XY4.1 yang harus ditingkatkan kualitas virtual
account agar dapat terus berlangsung, bergitu juga dengan ekspektasi kinerja (actual use)
untuk pernyataan item XY5.3 agar dapat ditingkatkan kualitas virtual account sehingga
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mahasiswa merasa kalau dengan adanya virtual account dapat menyelesaikan masalah
mereka tentang kuliah dengan lebih cepat.
2. Kuadran 2 (Pertahankan Prestasi)

Merupakan atribut dimensi kualitas pelayanan yang sudah sesusai dengan yang
diharapkan pengguna agar dapat terus dipertahankan, karena teramaksuk dalam keunggulan
perusahaan. Adapun atribut yang termaksuk dalam kuadran 2 ini adalah dimensi Persepsi
Kemudahan (perceived ease of use) dengan item pernyataaan XY1.1, XY1.2, XY1,3,
XY1l.4, XY1.5 dan XY1.6 yaitu sistem dirasakan oleh pengguna memiliki kemudahan
dalam pembayaran kuliah. Pada dimensi Persepsi Kebermanfaatan (perceived usefulness)
item XY2.5 yang menyatakan pembayaran kuliah dengan virtual account sangat berguna
bagi mahasiswa. Dan untuk dimensi Ekspektasi Kinerja (actual use) item XY5.1 yang
diberikan virtual account ini sangat bermanfaat untuk keseharian mahasiswa.

3. Kuadran 3 (Prioritas Rendah)

Merupakan atribut dimensi kualitas yang dianggap tidak terlalu penting bagi
pengguna, tetapi tetap harus dipertimbangkan karena berpengaruh terhadap manfaat yang
dirasakan. Adapun dimensi yang termaksuk dalam kuadran 3 adalah pada dimensi Persepsi
Kebermanfaatan (perceived usefulness) yaitu pernyataan item XY2.1 menyarankan
pembayaran kuliah dengan virtual account kepada teman, pernyataan item XY2.2 yaitu
pembayaran kuliah dengan virtual account membantu meningkatkan kualitas dan pernyataan
item XY2.3 yaitu pembayaran kuliah dengan virtual account membantu meningkatkan
produktifitas saya. Pada dimensi Sikap Penggunaan (attitude toward using) yaitu pernyataan
XY3.1 dan XY3.2 yang berarti pembayaran kuliah dengan virtual account adalah positif dan
pengalaman yang menyenangkan. Pada dimensi Minat Perilaku (behavioral intention)
pernyataam item XY4.2 yaitu pengguna berkeinginan melakukan pembayaran kuliah dengan
Virtual Account (VA) seterusnya. Dan pada dimensi Ekspektasi Kinerja (actual use) item
XY5.2 yaitu pembayaran virtual account mampu meningkatkan kualitas penggunan

4. Kuadran 4 (Berlebihan)

Merupakan atribut dimensi kulitas pelayanan dinilai terlalu berlebihan di mata
pengguna. Peningkatan dalam kuadran ini dapat dipertimbangkan kembali, karna
berpengaruh terhadap manfaat yang dirasakan pengguna. Adapun atribut yang termaksuk
dalam kuadran 4 adalah Persepsi Kebermanfaatan (perceived usefulness) item XY2.4 yang
menganggap pembayaran kuliah dengan virtual account bisa meningkatkan efektivitas
pengguna. Pada dimensi Minat Perilaku (behavioral intention) item XY4.3 berada pada garis
harapan atau kepentingan yaitu menyatakan berminat untuk menggunakan Virtual Account
(VA) pada setiap transaksi pembayaran di universitas dirasa terlalu berlebihan.

CONCLUSIONS

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian terhadap persepsi mahasiswa pengguna layanan
pembayaran kuliah dengan Virtual Account menggunakan 5 dimensi Technologi Acceptance Model
(TAM) dan Importance Performance Analysis (IPA), maka dapat disimpulkan jawaban dari
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Analisis penggunaan layanan pembayaran kuliah dengan virtual account berdasarkan tabel
analisis, dari 20 item pernyataan setiap variabel memiliki rata-rata tingkat kinerja yang
diterima secara keseluruhan yaitu 60,88%. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa
Kinerja dari virtual account dalam kategori baik. Sedangkan dalam analisis gap masih
terdapat gap negatif < 0 yang menandakan bahwa kualitas pembayaran kuliah menggunakan
virtual account masih harus ditingkatkan lagi, meski begitu tingkat kesesuaian yang
diperoleh sudah mencapai 100%. Hal ini menunjukan bahwa secara umum pembayaran
kuliah dengan virtual account telah memenuhi harapan mahasiswa.
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2. Berdasarkan hasil diagram kertasius Importance Performance Analysis, menunjukan
interpretasi, yaitu pada kuadran | terdapat 3 dimensi yang tingkat kualitasnya masih belum
memuaskan dan menjadi prioritas utama untuk dievaluasi. Dimensi yang perlu ditingkatkan
antara lain attitude toward using, behavioral intention dan actual use.
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